BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ketiga varietas pisang memiliki daun tunggal, lengkap, bangun daun lanset
(lanceolatus), ujung daun tumpul, pangkal daun membulat dengan varisai
meruncing, tepi daun rata, pertulangan daun menyirip, warna hijau dengan
lapisan lilin pada permukaan bawah.

2. Perbedaan karakteristik morfologi daun diantara ketiga varietas daun pisang
adalah:

a. Daun pisang kepok kuning dengan KD tipe menengah, BPPD tipe bercak
kecil, PMTD tipe lurus dengan tepi yang tegak, BPD tipe membulat
keduanya, WPAD/WPBD tipe hijau tua dan hijau kebiruan, WPITD tipe
hijau muda dan hijau keputih-putihan, PD rata-rata 252,89 cm, PTD rata-
rata 48,00 cm, LD rata-rata 72,11 cm, dan RP : LD rata-rata 3,50 : 1.

b. Daun pisang raja bulu dengan KD tipe terkulai, BPPD tipe bercak besar,
PMTD tipe yang tegak, tepi menutup, BPD tipe meruncing duasisinya,
WPAD/WPBD tipe hijau kekuningan, WPITD tipe hijau kecokelatan, PD
rata-rata 241,11 cm, PTD rata-rata 44,11 cm, LD rata-rata 66,22 cm, RP :

LD rata-rata 3,66 : 1.
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c. Daun pisang biji memiliki KD tipe menengah, BPPD tipe bercak kecil,
PMTD tipe terbuka dengan tepi yang tegak, BPD tipe satu sisi membulat
dan sisi yang lain meruncing, WPAD/WPBD tipe hijau kekuningan dan
hijau tua, WPITD tipe hijau kecokelatan dan hijau keputih-putihan,
sedangkan PD rata-rata 201,33 cm, PTD rata-rata 51,67 cm, LD rata-rata

61,22 cm, RP : LD rata-rata 3,28 : 1.

B. Saran

Untuk penelitian dengan topik yang sama perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut, yaitu:
1. Sebaiknya karakteristik morfologi yang digunakan perlu diperbanyak.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman tanaman
pisang berdasarkan karakterisasi morfologi, serta hubungan kekerabatan dari

berbagai varietas pisang berdasarkan karakterisasi morfologinya.
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